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2010-2011. “Terdakwa ter-
bukti melakukan melanggar
Pasal 3 Jo Pasal-18 Ayat (1)
huruf b UU Nomor: 31 Ta-
hun 1999 sebagaimana di-
ubah dan ditambah dengan
UU Nomor: 20 Tahun 2001
tentang Pemberantasan Ko-
rupsi,” tandas JPU, Ariati SH
dan Denny Alvianto SH.

Sementara itu, barang
bukti (Babuk) dari item
nomor 1 hingga 44, berupa
dokumen-dokumen, dikem-
balikan ke Bapem Jamsosda
Morowali. Sedangkan ba-
buk item nomor 45 hingga
52, berupa delapan lahan
atau tanah dirampas untuk
negara.

Babuk lahan atau tanah
terdakwa dirampas un-
tuk negara, guna menutupi
uang pengganti. Jika uang
pengganti telah tertutu-
pi, maka lahan atau tanah
lainnya akan-dikembalikan
ke terdakwa.

Mendengar tuntutan JPU,
terdakwa didampingi tim
penasehat hukumnya men-
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Selain pidana penjara,
ia juga didenda Rp50
juta subsider enam bulan
kurungan, serta dibebankan
membayar uang pengganti
Rp221.321.174.

Fatmawati A Halid meru-
pakan terdakwa kasus du-
gaan korupsi dana Jaminan
Sosial Daerah (Jamsosda)
Kabupaten Morowali tahun

KASUS JAMSOSDA MOROWALI

Kadinkes Dituntut 18 Bulan

PALU, MERCUSUAR - Kepala Dinas
Kesehatan (Kadinkes) Morowali, Fatmawati A
Halid, dituntut satu tahun enam bulan atau 18
bulan penjara oleh JPU, Selasa (30/7/2013).

yatakan akan mengajukan
pledoi (pembelaan). Hanya
saja, untuk pledoi pihak ter-
dakwa meminta waktu. “Si-
dang ditunda dua minggu,
hingga Rabu (12/8/2013)
mendatang,” tutup Ketua
Majelis Hakim Erwan Mu-
nawar SH MH.

Diketahui, dalam ka-
sus itu, Fatmawati A Ha-

lid didakwa merugikan
keuangan negara sebesar
Rp221.321.174. Hal terse-
but berdasarkan laporan
perhitungan kerugian ne-
gara oleh auditor BPKP
Perwakilan Sulteng Nomor:
SR-3468/PW19/5/2012
tanggal 6 Desember 2012.

Diuraikan JPU, tahun 2010
dihibahkan dana untuk Ba-
pem Jamsosda sebesar Rp7
miliar dan 2011 sebesar
Rp8 miliar. Sebagai direk-
tur Bapem Jamsosda, ia
menandatangani perjanjian
kerjasama dengan klinik

Ananda yang didirikannya.
Selaku penanggungjawab
klinik Ananda, terdakwa
mengajukan klaim harga
obat dengan menambah
harga hingga 40 persen dari
harga yang dicantumkan
dalam lampiran Il pedoman
pelaksanaan Nomor: 445/
SK.0125/BP-JSD/VI/2010
tanggal 1 Juni 2010 dan Pe-
raturan Menteri Kesehatan
Nomor: 069/Menkes/SK/
11/2006 tanggal 7 Febru-
ari 2007. Akibatnya terda-
pat kelebihan pembayaran
Rp221.321.174.acx

Fatmawati A Halid
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Rp400Jutalebihatasklaimta-
hun 2012. Pihak Dinas Kese-
hatan beralasan, dana terse-
but tidak bisa cair lantaran
lambat diklaim atau sudah
tutup buku. Padahal menu-
rut keterangan Puskesmas,
klaim diajukan jauh hari se-
belum tutup buku. Selain itu,
juga diketahui pemasukan
PADdaridanaJampersaltelah
mencapai 190 persendaritar-
get PAD sektor Jampersal. Itu
berarti dana Jampersal telah
100 persendiklaim oleh Dinas
Kesehatan Kabupaten Bang-
kep.(bar)




